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Abstract. This research aims to improve the learning outcomes and critical thinking abilities of class Il students
on subtraction operations material through the application of the Tems Gemes Tournament learning model. This
type of research uses Class Action (PTK) which is carried out in 2 cycles. The data collection techniques used are
planning, implementation, observation and reflection. The object of this research was class Il students at SDN
Pangendisan, totaling 16 students. The instruments in this research used observation, interviews and tests. This
research shows that the application of the Teams Games Tournament model can improve students' learning
outcomes and critical thinking abilities. The results of this research obtained that the average student learning
outcomes in the pre-cycle were 23.9%, then increased in the first cycle to 70.24% with (KKM) of 67% and again
increased in the second cycle, namely 83.57 with the category ( KKM) of 86%. With the learning results, it can
be shown that students' thinking abilities in implementing the Teams Games Tournament model become more
active, involved and able to solve mathematical problems. Thus, the Tems Games Tournament learning model
improves learning outcomes and students’' critical thinking skills in subtraction operations material. Based on the
research results, it can be concluded that the Teams Games Tournament learning model can improve the
Mathematics learning abilities of class III students at SDN Pangendisan.

Keywords: Learning Outcomes, Teams Games Tournament, Subtraction Operations

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas I1I
pada materi operasi pengurangan melalui penerapan model pembelajaran Tems Gemes Tournament. Jenis
penelitian ini menggunakan Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu perencanaan, pelaksananan , observasi, dan refleksi. Objek penelitian ini adalah siswa kelas
IIT SDN Pangendisan yang berjumlah 16 siswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis kuantitafif dan kualitatif. Pada
penelitian ini menunjukkan bahawa penerapan model Teams Games Tournament dapat meningkatakan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian tersebut diperoleh Rata-rata hasil belajar siswa pada
pra siklus adalah 23,9%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 70,24 % dengan (KKM) sebesar
67 % dan kembali meningkat pada siklus II yaitu 83,57 dengan kategori (KKM) sebesar 86%. Dengan adanya
hasil belajar dapat menunjukkan bahwa kemampuan berpikir pada penerapan model Teams Games Tournament
siswa menjadi lebih aktif, terlibat,dan mampu menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian model
pembelajaran Tems Games Tournament dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi operasi pengurangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Teams Games Tournament dapat meningkatkan kemampuan belajar Matematika peserta didik kelas III SDN
Pangendisan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Teams Games Tournament,Operasi Pengurangan

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan rangkaian proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar
(Nuraeni et al., 2023). Pendidikan kebutuhan yang tidak dapat dipungkiri sebagai sarna
pengembangan sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan dan kecerdasan berpikir

logis, kritis, kreatif,proaktif serta beradaptasi dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman
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dalam tahapan kehidupan (Ermawati et al., 2023). Dalam hal ini,sekolah sebagai lembaga
pendidikan merupakan tempat berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk secara
sadar mengembangkan kepribadian peserta didik berserta segala potensi yang dimilikinya, agar
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Noviati &
Belajar,2022). Belajar dalam perubahan perilaku yang terjadi pada individu,meliputi aspek
kognitif,afektif, dan psikomotorik, yang berlangsung secara permanen, dan bukanlah proses
tumbuh berkembang. Menurut (Faizah & Kamal, 2024) menjelaskan belajar dalam perubahan
yang menetap dalam kemampuan manusia sebagai hasil pengalaman siswa dengan dunia
Pendidikan.Memiliki pemahaman tentang pembelajaran membutuhkan peningkatan
kemampuan siswa dalam menguasai berbagai materi dan keterampilan. Pembelajaran diangaap
berhasil ketika peserta didik berhasil memperoleh pengetahuan dan keterampilan tambahan
yang lebih baik dari sebelumnya.

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan untuk peningkatan kualitas
hasil belajar siswa. Salah satu aspek yang menjadi fokus utama adalah kemampuan berpikir
kritis, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. Pada siswa kelas III,
kemampuan ini mulai dibentuk melalui berbagai materi pembelajaran, termasuk Pembelajaran
matematika materi operasi pengurangan. Menurut (Susanti, 2020) Matematika merupakan ilmu
penting yang wajib diajarkan di dunia Pendidikan serta ilmu pengetahuan yang membutuhkan
pola pikir, penalaran dan logika. Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang
wajib diajarkan mulai jenjang SD sampai ke perguruan tinggi, matematika merupakan ilmu
penting maka dari itu siswa dituntut untuk belajar matematika. Pandangan bahwa matematika
adalah mata Pelajaran yang menakutkan, sehingga dalam mengajar,guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, tidak kaku, dengan memperbaiki hal tersebut
agar siswa nyaman dalam belajar dan santai,serta materi dapat diserap siswa dengan baik,
suasana pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Amalia et al., 2022).

Hasil belajar dalam pembelajaran menjadi penting karena itu merupakan keberhasilan
belajar yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari prestasi
akademik peserta didik. Menurut (Sujarwo et al., 2023) Hasil belajar adalah apa yang dicapai
peserta didik atau seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. Peserta didik mengupayakan
hasil belajar yang terbaik untuk berprestasi. Hasil belajar peserta didik tidak hanya tercermin
dari prestasi akademik,pihak sekolah juga dapat melihat dari perubahan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar mengalami proses perubahan yang terjadi pada dirinya. Hasil belajar
dapat dikatakan tetap atau permanen,jika perubahan itu bertahan lama dan tidak hilang begitu

saja. Pembelajaran dianggap berhasil ketika peserta didik berhasil memperoleh pengetahuan
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dan keterampilan tambahan yang lebih baik dari sebelumnya dan hasi belajar akhir siswa
merupakan hasil akhir yang didapatkan siswa selama proses belajar,dengan adanya perubahan
yang lebih baik (Cahyani et al .,2023)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari Rabu tanggal 13 Maret 2024 di
kelas III SD NEGERI Pagendisan dan dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang hasil
belajarnya rendah terutama pada pembelajaran matematika. Hasil belajar rendah disebabkan
oleh (1) siswa maih banyak yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung.(2)
sebagian dari siswa masih ada yang kurang memahami materi baru saja dipaparkan oleh
guru.(3)siswa sering lupa dengan materi baru saja disampaikan oleh guru.(4) guru masih belum
menggunakan media pembelajaran secar maksimal. Hal ini menyebabkan siswa masih banyak
yang pasif dalam proses pembelajaran karena pembelajaran dianggap membosankan.

Berdasarkan masalah yang ada upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan
media yang inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. Pembelajaran
kooperatif seperti Teams Games Tournaments berbantuan media Ubur-ubur dapat
meningkatkan interaksi antar siswa, yang berdampak positif pada peningkatan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis. Menurut(Hardina, 2019) Model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournaments merupakan salah satu tipe yang melibatkan
kegiatan semua siswa, melibatkan siswa sebagai tutor sebaya yang mengandung permainan
dan reiforcement. Teams Games Tournament menggunakan turnamen akademik dan kuis serta
sistem penilaian individu dimana diswa bersaing sebagai perwakilan timnya melawan anggota
tim lainnya untuk mendapatkan sekor tinggi. Kegiatan pembelajaran dengan bermain yang
dirancang dengan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournaments memungkinkan
siswa belajar lebih santai dengan menumbuhkan sikap (Setyawan et al., 2023) jujur,tanggung
jawab, kerjasama, persaingan sehat dan partisipasi dalam pembelajaran.

Media merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran(Gita & Bella, 2022).
Pembelajaran melalui media merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar
dan membantu siswa memahami setiap materi (Yantik et al., 2022). Media pembelajaran
merupakan alat penunjang yang dapat membantu guru dalam memaparkan materi kepada
siswa. Menurut (Ani Daniyati et al., 2023) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan pesan melalui berbagai saluran seperti merangsang
pikiran,perasaan,dan mendorong siswa agar aktif dalam proses pembelajaran tujuan agar siswa
mencapai dengan baik dan memiliki kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian terpenting dalam proses pembelajaran

matematika. Dengan ketrampilan tersebut siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah
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matematika. Menurut (Fitriana et al., 2019) kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses
dalam mengelolah informasi yang melibatkan pengetahuan,penalara,dan bukti matematis
untuk memecahkan suatu masalah terutama ketika belajaran matematika. Menurut (Setyawan
et al., 2023) menjelaskan kemampuan berpikir kritis adalah bagian dari proses berpikir tingkat
tinggi yang membangun pola penalaran yang koheren dan logis berdasarkan analisis pendapat
dan memperoleh pengetahuan tentang artinya. Berpikir kritis suatu hal penting dalam
pembelajaran, melalui berpikir kritis siswa hendaknya lebih peka dalam berbagai lingkungan
kemudian memahami,menganalisis menggunakan tahapan ilmiah (Cahyani et al., 2021).
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur dengan menggunakan indikator Murphy dan
Perknins yaitu : (1) Penjelasan,dimana siswa dapat menulis apa yang diketahui dan mengajukan
pertanyaan, (2) Penilaian, Dimana siswa dapat menggunakan konsep yang relevan, (3)
Menyimpulkan, Dimana siswa dapat menyimpulkan dari soal, (4) Stategi/taktik, Dimana siswa
mampu menyelesaikan soal secara benar(Djawa et al., 2022).

Adapun hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu juga menggunakan model Teams
Games Tournament untuk meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar yang
dilakukan oleh (Fananie, 2021) yang membuktikan bahwa penggunaan model Teams Games
Tournament dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini terletak pada model pembelajaran yang menggunakan Teams Games
Tournament. Sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
materi dan media pembelajaran. Hal ini didukung dari penelitian (Fauziyah et al., 2023) yaitu
tentang penerapan media ubur-ubur di sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada media pembelajaran
sedangkan perbedaan penelitian ini dan terdahulu terletak pada model pembelajaran dan
materi.

Berdasarkan dari berbagai temuan dan penelitian terdahulu yang terbukti bahwa model
pembelajaran Teams Games Tournamen dengan berbantuan media ubur-ubur dapat
menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang sedang dihadapi, maka penelitian bertujuan
untuk mengeksplorasi penerapan model Teams Games Tournaments berbantuan media ubur-
ubur dalam pembelajaran operasi pengurangan di kelas I1I. Harapannya, melalui model Teams
Games Tournaments siswa tidak hanya akan lebih memahami materi pelajaran namun juga
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar

dan meningkatkan hasil belajar siswa.

2. METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini menggunakan PTK (penelitian Tindakan Kelas) yang dilaksanakan
2 siklus. Menurut (Azizah, 2021) Menyatakan Penelitian tindakan kelas Penelitian yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan di kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk pembelajaran relatif dilakukan orang yang melakukan
aktivitas untuk meningkatkan kemantapan rasional aktivitasnya selama melaksanakan tugas
dan untuk memperdalam pemahaman tentang kondisi dalam praktik pembelajaran. PTK adalah
penelitian yang dapat dilakukan secara individu ataupun kolaboratif.

Dalam penelitian ini dilaksankan di SDN Pangendisan, Pengendisan Kec. Winong
Kabupaten. Pati Provinsi Jawa Tengah. penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 06 Juni 2024.
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatkan hasil belajar matematika materi operasi hitung
pengurangan dan perkalian menggunakan model Team Games Tournament pada kelas I11 SDN
Pagendisan. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas III SDN Pangendisan yang berjumlah 16
siswa, laki-laki 7 dan perempuan 9.

Instrumen adalah alat yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan hasil
yang akurat maka diperlukan suatu alat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini
intrumen adalah observasi,wawancara dan tes. Menurut (Putra, 2021) Menyatakan bahwa
observasi adalah pengamatan yang menggambarkan suasana aktivitas yang dilakukan dalam
proses pembelajaran berlangsung melalui pengamatan guru dan siswa. Wawancara adalah
melakukan kegiatan sesi tanya jawab secara lisan bersama dua orang atau lebih untuk
mendapatkan informasi,data yang akurat. Sedangkan tes adalah suatu teknik yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa yang di dalamnya terdapat pertanyaan serangkaian tugas
yang harus dikerjakan siswa. Menurut Kurt Lewin dinyatakan dalam satu siklus terdiri dari
empat Langkah yaitu: a)Perencanaan (Planning), b)Aksi atau Tindakan (4cting), c)Observasi
(Observing), d) Refleksi (Reflecting).

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Kuantitatif dan
kualitatif. Data hasil pemberian tugas atau tes siswa yang diolah berdasaran pemberian hasil

berdasarkan skor.

1. Indikator keberhasilan
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil lembar siswa yang diberikan pada
setiap siklus. Siswa diharapkan mampu mencapai nilai lebih tinggi atau sama dengan

nilai KKM yang ditentukan.
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2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian ini menggunakan yaitu lembar tes tertulis yang dibagikan
kepada siswa pada akhir pembelajaran disetiap siklusnya. Bentuk tes berupa soal 2 dan
5 soal.
3. Pedoman Penilaian
Manullang, F.R (2017: 122) data hasil belajar data kuantitatif dapat di hitung
dengan teknik presentase dengan prosedur sebagai berikut :
a. Hitungan presentasi hasil belajar
b. Gunakan rumus presentase
P =—x100%
Keterangan :
P = Presentasi
F = Skor yang diperoleh
N = Nilai maksimal
4. Kiriteria Ketuntasan
Peningkatan hasil belajar matematika operasi hitung pengurangan dan perkalian
menggunakan model Teams Games Tournament di kelas 111 dikatakan berhasil jika
memenubhi kriteria sebagai berikut:
a. Siswa kelas III dapat memperoleh nilai KKM yang telah ditentukan yaitu nilai 67.

b. Rata- rata nilai yang dicapai siswa kelas III sudah di atas 67.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Pangendisan, yang berlokasi Pangendisan Kec.
Winong, Kab. Pati. Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 06 Juni 2024. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas III SDN Pangendisan yang berjumlah 16 siswa , yang terdiri dari 7
laki-laki dan 9 perempuan. Penelitian ini berfokus pada kemampuan berfikir siswa dalam
materi operasi pengurangan pada model Team Games Tornament. Penelitian ini dilakukan
karena terdapat permasalahan rendahnya hasil belajar dalam pembelajaran matematika materi
operasi pengurangan.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 2 pertemuan pada siklusnya. Penelitian
ini diawali dengan pemberian pre fest dengan tujuan mengetahui seberapa jauh kemampuan
siswa dalam menyelesaikan operasi pengurangan pada soal di dalam permainan ubur-ubur.

Tabel 1. Hasil Pre Test Tindakan
| KOMPONEN | HASIL |
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Jumlah siswa 16

Jumlah siswa yang mengikuti tes 16

Nilai tertinggi 80

Nilai terendah 20

Nllai rata-rata 50

Jumlah siswa tuntas 4

Jumlah siswa yang belum tuntas 12
Presentase siswa tuntas 16 %

Presentase yang belum tuntas 23,9 %

Jumlah nilai 1130

Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 12 siswa dari 16 siswa mengikuti pre test
pratindakan. Rata-rata nilai dari ke 16 siswa kelas III yang mengikuti pre test yaitu sebesar 50
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 20. Siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 80
dinyatakan tuntas, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 80 dinyatakan belum
tuntas, oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa sebanyak 4 (16 %) siswa dinyatakan tuntas,
sedangkan 12 (23,9 %) dinyatakan belim tuntas. Hasil analisis pre tes menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa kelas III dalam materi operasi pengurangan masih
rendah.

Sikulus I dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap penelitian tindakan kelas yaitu
diawali dengan perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan, observasi,

dan evaluasi. Hasil pelaksanan pnelitian pada siklus I secara singkat disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 2. Hasl observasi siklus 1
No Siklus Subjek Tingkat
Penelitian Keberhasilan
1. Siklus 1 Siswa (50) 75 % (Baik )

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
siklus I aktivitas siswa pada awal ini, hingga akhir pelajaran sudah mencapai 75% dengan
perolahan skor rata-rata 50. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan siswa dari awal, inti,
hingga akhir pembelajaran telah masuk dalam katagori baik. Secara ringkas disajikan pada
tabel dibawah ini . Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan siswa dari awal, inti, dan
akhir pembelajaran telah masuk dalam katagori baik.

Hasil tes pada siklus I digunakan sebagai upaya untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan berfikir dan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan
model Teams Games Touraments pada materi operasi pengurangan. Adapun hasil lengkapnya

dapat dilihat pada ringkasan berikut ini .
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Tabel 3. Hasil belajar siswa siklus 1

Komponen Hasil
Jumlah siswa 16
Jumlah siswa yang 16
mengikuti tes
Jumlah nilai 1754
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 30
Nilai rata-rata 72,6
Jumlah siswa tuntas 9
Jumlah siswa yang belum 7
tuntas
Presentase siswa tuntas 48 %
Presentase yang belum 25 %
tuntas

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa kelas III mengikuti postest siklus
1. Sebanyak 9 siswa melampaui KKM, dimana KKM yang ditetapkan pada mata pembelajaran
matematika adalah 67. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 48 % siswa yang telah tuntas.
Sementara itu, terdapat 7 siswa yang masih mendapatkan nilai dibawah KKM. Dengan kata
lain, terdapat 25 % yang belum tuntas. Nilai tertinggi yang didapatkan siswa 90, sementara
nilai, terendah yang didapatkan siswa yaitu 30. Jumalh nilai, dari 16 siswa tersebut adalah
1754 sehingga rata-rata nilainya adalah 72,6.

Ada beberapa hal yang menjadi refleksi pada siklus 1 untuk perbaikan di siklus II,
diantaranya beberapa siswa masih sulit untuk mnerima kelompok yang dibentuk, siswa banyak
yang tidak mau berkerjasama, suasana kelas masih kurang kondusif siswa banyak yang
ngomong sendiri dan kegiatan permainan masih sulit dikondisikan. Perbaikan untuk guru yaitu
memberikan kemampuan berpikir pada siswa tentang pentingnya sifat kerjasaam dalam
belajar,membuat peraturan kesepakatan bersama saat kegiatan belajar sehingga kelas kondusif,
menjelaskan dengan detail aturan permainannya. Sehubung dengan hal ini, diadakan tindakan
di siklus II karena hasil tindakan belum memenuhi kriteria keberhasilan.

Siklus II observasi dilakukan untuk mengamati aktiviras siswa dalam proses
pembelajaran matematika mengenai kemampuan berfikir siswa kelas Il pada materi operasi
pengurangan model teams games tournament .

Tabel 4. Hasil observasi siswa Siklus 11

No Siklus Subjek Tingkat
Penelitian Keberhasilan

1. Siklus IT Siswa (75)89%
(Sangat Baik)
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Berdasarkan hasil pengamatan pada saat berlangsung kegiatan belajar mengajar siklus
II, aktivitas siswa menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran di siklus II masuk
dalam katagori sangat baik, dengan skor rata-rata 75. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
presentase 89 % kegiatan dilaksanakan siswa sangat baik. Siswa saling membatu dalam
mengerjakan soal saat berkelompok, siswa bertanding dengan peserta lain dari kelompok lain
untuk mewakili kelompoknya untuk mendapatkan skor. Adapun hasil lengkap tes kemampuan
berpikir siswa kelas III dalam materi operasi pengurangan menggunakan model 7Teams Games
Tournaments dapat dilihat pada ringkasan dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Tes Siklus II

Komponen Hasil
Jumla siswa 16
Jumlah siswa yang mengikuti tes 16
Jumlah nilai 1920
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
Nilai rata-rata 72
Jumlah siswa tuntas 14
Jumlah siswa yang belum tuntas 2
Presentase siswa tuntas 90%
Presentase siswa yang belum 8%
tuntas

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa kelas III Mengikuti postest siklus
IT . sebanyak 14 siswa telah melampaui KKM, dimana KKM yang ditetapkan pada mata
pembelajaran matematika adalah 67. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 90 % siswa
yang telah tuntas. Sementara itu, masih terdapat 2 siswa yang masih mendapatkan nilai
dibawah KKM. Dengan kata lain, terdapat 8 % yang belum tuntas. Nilai tertinggi yang
didapatkan siswa yaitu 100, sementara nilai terendah yang didapatkan siswa adalah 60. Jumlah
nilai dari 16 siswa adalah 1920 sehingga rata-rata 72.

Refelksi pada siklus II diperoleh bahwa kegiatan pmbelajaran yang telah dilakukan .
berdasarkan hasil observasi dan hasil tes siklus II diperoleh bahwa kegiatan pembelajarn
dengan menggunakan model Teams Games Tournaments dapat berjalan dengan baik dan lancar
dibandikan dengan siklus 1. Selama proses pembelajaran matematika pada siklus II , terlihat
banyak hampir seluruh siswa terlibat aktif dan masuk dalam katagori sangat baik.

Adapun peningkatan setiap indikator kemmapuan berpikir kritis siswa sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil indikator kemampuan berpikir kritis siswa
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No Indikator Kemampuan berpikir Siklus 1 | Siklus II | Kenaikan Ktiteria
kritis
1. | Menjelaskan ulang tentang 75 97 22 Sangat baik
kemampuan berpikir kritis siswa
2. | Menilai kemampuan berpikir kritis 76 94 18 Sangat baik
siswa
3. | Menyimpulkan kamampuan 71 90 19 Sangat baik
berpikir kritis siswa
4. | Strategi/taktik mengembangkan 74 91 17 Sangat baik
kemampuan berpikir kritis

Berdasarkan Tabel 6. Terdapat 4 indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa kelas III. Indikator kemampuan berpikir kritis yang pertama yaitu menjelaskan ulang
tentang kemampuan berpikir kritis siswa siklus I mandapat rata-rata 75 dan siklus 2
mendapatkan rata-rata 97 meningkat sebanyak 22 dengan kriteria sangat baik, indikator
kemampuan berpikir kritis yang kedua yaitu menilai kemampuan berpikir kritis siswa siklus I
mendapatkan rata-rata 76 dan disiklus II mendapatakan rata-rata 94 meningkat sebanyak 18
dengan kriteria sangat baik. Indikator kemampuan berpikir yang ketiga yaitu menyimpulkan
kemampuan berpikir kritis siswa siklus I rata-rata 71 dan siklus II rata-rata 90 dengan
peningkatan 19 kriteria sangat baik. Indikator kemampuan berpikir kritis yang ke empat yaitu
strategi mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa siklus I rata-rata 74 dan siklus II
rata-rata 92 meningkat 17 dengan kriteria sagat baik.

Berdasarkan Tabel 6, menyatakan bahwa indikator 4 menjadi indikator yang
mempunyai nilai tertinggi yaitu 97. Indikator 2 adalah indikator kedua tertinggi yang
menyatakan capaian 94 dimana siswa dapat mendefinisikan konsep pemecahan masalah.
Indikator 1 merupakan indikator pencapaian rata-rata tertinggi ketiga menyatakan capaian 91
dimana siswa diharapkan mampu menyebutkan masalah yang terdapat dalam soal. Sedangkan
indikator 3 merupakan indikator yang paling rendah dimana siswa memperoleh nilai yang
diharapkan, dimana siswa diharapkan mampu membuat kesimpulan. Indikator 3 mencapai nilai
rata-rata 90.

Berdasarkan hasil tes menyatakan rata-rata nilai hasil tes kemampuan berpikir kritis
sebesar 37,29 dan berada pada kategori rendah. Siswa banyak melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal nomor 2, 3 dan 4 dimana belum mencapai kejelasannya tidak tercapai yaitu
siswa menjawab pertanyaan secara langsung tanpa menyebutkan informasi dalam soal. Hasil
wawancara siswa AP juga menjelaskan bahwa siswa tersebut tidak bisa menuliskan informasi
yang ada dalam soal. Berdasarkan hasil penelitian (Kodu et al., 2020) menyimpulkan siswa

belum mencapai indikator ini jika siswa tidak menuliskan informasi dalam soal.
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Indikator assessment (penilaian) dimana siswa tidak menuliskan informasi dan
menggunakan ide/konsep untuk menyelesaikan soal. Berikut ini contoh lembar jawaban siswa
yang menunjukkan indikator assessment tidak menuliskan konsep dengan benar. Hasil
wawancara dengan siswa SP menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak menggunakan informasi
yang ada untuk menyelesaikan soal. Berlandaskan penelitian yang dilakukan oleh (Djawa et
al., 2022) juga menyatakan bahwa siswa dengan kode S5 dan S6 tidak menulis dan
menggunakan konsep dengan benar, pada tahapan penilaian siswa dapat memilih informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. Dari antara pertanyan-pertanyaan itu
selain itu, siswa dapat menggunakan kata-kata atau idenya sendiri untuk menjelaskan konsep
yang digunakan dalam menyelesaikan soal.

Pada indikator penyimpulan yaitu siswa terbiasa menyelesaikan soal tanpa membuat
kesimpulan. Hasil konfirmasi atas jawaban yang diperoleh dari wawancara dengan siswa CJ
diketahui bahwa siswa tersebut tidak menuliskan kesimpulan dari setiap jawaban soal yang
diberikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh(Kodu et al., 2020) juga menjelaskan
bahwa siswa belum mampu membuat kesimpulan atas semua soal.

Strategi/taktik yang rendah menjelaskan bahwa siswa tidak menggunakan langkah-
langkah penyelesaian soal dengan benar. Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh
(Chania & Harisman, 2024) siswa dapat dikatakan mencapai indikator terebut jika dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa ATP diketahui
bahwa siswa tersebut tidak menggunakan metode lain dalam menyelesaikan soal.

Pada indikator ini di siklus I terdapat 12 siswa dan 4 siswa pada siklus 2 yang belum
memahami soal yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti mereka mengatakan bahwa kemapuan berpikir kritis mereka masih belum bisa, hal ini
yang menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami soal yang diberikan. Melalui hasil
analisis data di atas dapat dinyatakan bahwa siswa yang sudah berhasil memahami soal hasil
belajar operasi pengurangan termasuk kedalam kriteria tinggi. Esensi memahami hasil belajar
pada topik ini merujuk pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi berpikir kritis siswa

Siklus I pada indikator memahami kemampuan berpikir kritis mendapat persentase
sebesar 67% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 19% sehingga presentase pada
siklus II menjadi 86%. Kenaikan ini disebabakan karena penggunaan media ubur-ubur
matematika yang peneliti gunakan dapat membatu hasil belajar siswa dalam memahami soal.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Purwandari & Wahyuningtyas, 2017) bahwa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis agar lebih efektif dan efesien dapat dilakukan dengan

melakukan pembaharuan dalam pembelajaran. Pembaharuan ini dapat dilakukan dengan cara
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menggali metode pembelajaran yang ada, sehingga dapat memunculkan model-model
pembelajaran yang baru. Selain itu, dapat pula dilakukan dengan memadukan suatu model
pembelajaran dengan media pembelajaran tertentu yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Seperti yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan memadukan model
pembelajaran Teams Games Tournaments berbantuan media keranjang biji-bijian.

Dengan demikian, melihat dari hasil penelitian dan pendapat-pendapat ahli yang
mendukung maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir siswa dengan penerapan
model pembelajaran Teams Games Tournament pada siklus I dan II telah mengalami
peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan. Penggunaan model pembelajaran
Teams Games Tournaments dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas III SDN
Pangendisan dalam pembelajaran matematika materi operasi pengurangan pada soal

permainan ubur-ubur.

4. KESIMPULAN

Model pembelajaran adalah kunci utama dalam banyaknya model pembelajaran yang
terdapat pada proses pembelajaran, salah satunya model pembelajaran Teams Games
Tornament yang merupakan salah satu tipe yang melibatkan aktivitas semua siswa, melibatkan
siswa sebagai tutor sebaya yang mengandung permainan dan reiforcement. Model
pembelajaran yang mengajarkan kepada siswa jujur,tanggung jawab, kerjasama, persaingan
sehat dan partisipasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah dilakukan bahwa model
pembelajaran Teams Games Tornament berbantuan media ubur-ubur dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas III SD Negeri Pagendisan. Diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada pra
siklus adalah 23,9%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 70,24 % dengan
kategori (KKM) sebesar 67 % dan kembali meningkat pada siklus II yaitu 83,57 dengan
kategori (KKM) sebesar 86%. Dengan adanya hasil belajar dapat menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir pada penerapan model Teams Games Tournament siswa menjadi lebih
aktif, terlibat,dan mampu menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian model
pembelajaran Teams Games Tournament dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi operasi pengurangan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat, dilihat dari pendapat-pendapat ahli yang
mendukung maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir siswa dengan penerapan
model pembelajaran Teams Games Tournament pada siklus I dan II telah mengalami

peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan. Penggunaan model pembelajaran
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Teams Games Tournaments dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas III SDN
Pangendisan dalam pembelajaran matematika materi operasi pengurangan pada soal

permainan ubur-ubur.
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